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Adaptive reuse merupakan suatu metode konservasi untuk menjaga keberlanjutan bangunan bersejarah.

M enjaga keberlanjutan bangunan bersejarah adalah suatu hal yang penting, mengingat pada bangunan
tersebut terkandung nilai budaya berupanilai sejarah, estetika, sosial, ilmiah, dan spiritual yang dapat
mencerminkan karakter masyarakat yang membangunya. Karakter masyarakat ini menjadi suatu aset suatu
bangsa dalam membangun masa depan agar tidak kehilangan jati diri suatu bangsa. Gedung Juang 45 Bekasi
yang berada pada Jl. Sultan Hasanudin No.39, Setiadarma, Kec. Tambun Sel., Kabupaten Bekas yang baru
sgja mengalami konservasi dengan metode adaptive reuse menjadi contoh kasus menarik untuk melihat
bagaimana penerapan konservasi dilakukan hingga dapat menjaga nilai budaya dari karakter masyarakat.
Gedung Juang 45 Bekasi telah berdiri sgjak tahun 1906 dan telah mengalami peristiwa mulai dari penjajahan
Belanda yang berujung dengan perbudakan masyarakat Tambun, hingga perjuangan masyarakat nya dalam
meraih dan mempertahankan kemerdekaan. Perbudakan ini tentunya menjadi suatu memori kelam bagi
masyarakat Bekasi, namun bukan berarti memori ini harus dihilangkan melainkan harus dijadikan suatu
pelgjaran di masa depan. Melalui Gedung Juang 45 Bekasi, kita dapat mempelgjari bagaimana adaptive
reuse dapat memaknai suatu memori hingga menciptakan signifikansi budaya yang merupakan cerminan
dari karakter masyarakat.

...... Adaptive reuse is amethod of conservation in order to maintain the sustainability of historic buildings. It
isimportant to maintain the sustainability of historic buildings, considering that these buildings embodied
cultural significance in the form of historical, aesthetic, social, scientific, and spiritual values &éthat can
reflect the character of the people who built them. The character of this society becomes an asset to generate
future civilization so as not to lose the identity of a nation. Gedung Juang 45 Bekas whichislocated at Jl.
Sultan Hasanudin No0.39, Setiadarma, Kec. Tambun Sel., Kabupaten Bekasi, that was just recently done a
conservation by using the adaptive reuse method, become an interesting case example to see how the
application of conservation is carried out to maintain the cultural significance of the community's character.
Gedung Juang 45 Bekasi has been established since 1906 and has experienced multiple events including the
Dutch colonialism which led to the slavery of the Tambun community, and the struggle of its people to
achieve and maintain independence. This slavery is certainly a dark memory for the people of Bekasi, but it
does not mean that this memory have to be removed, but must be used as alesson for the future. Through
Gedung Juang 45 Bekasi, we will learn how adaptive reuse can interpret a particular memory to create
cultural significance which reflect the character of society.
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